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 Abstrak: Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat 
berdampak terhadap limbah sisa makanan seperti minyak 
goreng. Potensi pemanfaatan limbah menjadi produk inovatif 
dan kreatif merupakan aspek yang didukung pemerintah 
dalam mewujudkan Desa Kreatif. Fenomena tersebut terjadi di 
Desa Pereng, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah yang 
memiliki potensi besar dalam mewujudkan rintisan desa 
kreatif. Limbah minyak goreng bekas pakai industri makanan 
menjadi permasalahan yang harus diatasi dengan penerapan 
nilai daya guna. Melalui pendekatan dalam konsep 
pengabdian masyarakat menjadi solusi yang dapat dilakukan. 
Metode penelitian yang digunakan berjenis kualitatif 
deskriptif. Beberapa teknik yang diterapkan dalam menunjang 
penelitian diantaranya yaitu observasi, wawancara, dan 
sumber literatur. Didapatkan hasil mengenai pemanfaatan 
limbah minyak jelantah sisa dari industri di Desa Pereng dapat 
dijadikan sebagai produk lilin aroma terapi. Potensi industri 
kreatif dapat dijadikan sebagai landasan untuk mewujudkan 
rintisan Desa Kreatif di Pereng. 

Kata Kunci:  desa kreatif; 
limbah; minyak jelantah; 
potensi. 
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 Abstract: Increasing population growth has an impact on food 
waste such as cooking oil. The potential utilization of waste 
into innovative and creative products is an aspect supported by 
the government in realizing Creative Villages. This 
phenomenon occurred in Pereng Village, Karanganyar 
Regency, Central Java which has great potential in realizing 
creative village pioneers. Waste cooking oil used by the food 
industry is a problem that must be overcome by applying 
usability value. Through an approach in the concept of 
community service, it becomes a solution that can be done. The 
research method used is descriptive qualitative. Some of the 
techniques applied in supporting research include observation, 
interviews, and literature sources. The results of the use of used 
cooking oil waste from industry in Pereng Village can be used 
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as aroma therapy candle products. The potential of the creative 
industry can be used as a foundation to realize the pioneer of 
Creative Village in Pereng 

Pendahuluan  

Bertambahnya jumlah manusia seimbang dengan peningkatan kebutuhan pangan. 
Peningkatan kapasitas konsumsi manusia berdampak terhadap peningkatan sisa makanan 
yang dapat diurai dan tidak bisa terurai oleh lingkungan [4]. Perubahan tersebut dapat 
terjadi pada salah satu atau lebih dari komponen lingkungan dan berkesinambungan 
dengan komponen lainnya [5]. Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu contoh 
perubahan yang dapat dikaji terkait pengaruh negatif dan positifnya bagi lingkungan, flora, 
dan fauna [6]. Kebutuhan akan papan, sandang, dan pangan merupakan komponen 
kebutuhan untuk kelangsungan hidup dalam pertumbuhan penduduk [7]. Pertumbuhan 
jumlah populasi manusia di bumi dari tahun ke tahun yang tinggi akan diiringi dengan 
meningkatnya produksi limbah. Bersumber dari buku berjudul “Limbah Dapur dan 
Manfaatnya” menjelaskan bahwa dari tahun ke tahun, produksi limbah di muka bumi terus 
mengalami peningkatan seiring bertambahnya populasi manusia (human population 
growth), peningkatan kesejahteraan ekonomi (economic welfare), serta pertumbuhan 
sektor industri (industrial growth) [8]. Peningkatan berimbas pada banyaknya produksi 
barang pada sektor industri dan pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia yang juga 
akan meningkatkan volume limbah yang dihasilkan [9]. 

Limbah atau sampah adalah merupakan komponen yang tidak dapat di hindari bagi 
kehidupan manusia [10]. Upaya yang dapat dilakukan adalah meminimalisir penggunaan 
sampah yang tidak dapat diurai dan diolah kembali. Manusia hidup dengan sampah atau 
limbah yang kehadirannya menjadi salah satu persoalan yang krusial. Pemahaman 
mengenai limbah atau sampah (waste) sebagai bahan-bahan sisa (leftovers), residu, maupun 
buangan yang dihasilkan oleh suatu kegiatan manusia maupun proses produksi dari skala 
rumah tangga hingga industri [11]. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Bab I, Pasal 1, ayat 2 tentang Tata cara 
dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, mendefinisikan 
limbah sebagai sisa usaha atau kegiatan [12]. Kitchen waste atau limbah dapur merupakan 
salah satu jenis limbah yang dapat mudah dijumpai karena diproduksi setiap hari oleh 
rumah tangga (households) [12]. Limbah dapur dibagi menjadi empat yaitu, berdasarkan 
sifatnya (limbah organik dan anorganik), berdasarkan aromanya (limbah berbau dan tidak 
berbau), berdasarkan teksturnya (limbah basah dan kering), dan berdasarkan bentuk atau 
wujudnya (limbah padat dan cair) [13]. Satu jenis limbah yang memberikan dampak buruk 
terhadap lingkungan adalah sisa minyak goreng atau dikenal sebagai jelantah [14]. 

Minyak goreng jelantah adalah minyak limbah yang bisa berasal dari jenis-jenis bahan 
baku seperti jagung, biji bunga matahari, buah zaitun dan berbagai bahan nabati serta 
hewani lainnya [15]. Beberapa jenis minyak tersebut umumnya digunakan dalam 
kebutuhan rumah tangga umumnya. Tingginya kebutuhan minyak sebagai bahan untuk 
memasak, khususnya dalam teknik menggoreng memberikan sisa bahan yang tidak dapat 
digunakan. Minyak goreng bekas merupakan minyak yang sudah digunakan berulang-ulang 
(maksimal digunakan sebanyak empat kali) pemakaiannya dan mengalami penurunan 
kualitasnya. Lemak pada makanan tidak boleh mengandung lebih dari 50% asam lemak 
bebas [16].  Jumlah pemakaian minyak untuk keperluan menggoreng dalam rumah tangga 
maupun pedagang gorengan yang cukup besar menyebabkan timbulnya kebiasaan 
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penggunaan kembali minyak goreng yang sudah terpakai dengan alasan utama yaitu 
penghematan biaya [17]. Penggunaan berulang kali dapat merusak mutu minyak goreng 
dan makanan yang digoreng serta mengubah warna minyak menjadi kecoklatan bahkan 
kehitaman [18]. Penggunaan minyak goreng secara berulang akan mengakibatkan 
kerusakan minyak karena lemak tidak jenuh teroksidasi membentuk senyawa peroksida 
[19]. Kerusakan minyak akan mempengaruhi mutu dan nilai gizi bahan pangan yang 
digoreng serta dapat berdampak pada kesehatan. Selain itu, pembuangan jelantah di 
lingkungan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan jika dilakukan secara terus 
menerus [20] . 

Pencemaran lingkungan dapat dicegah dengan berbagai upaya yang bersifat 
menjegah atau meminimalisir [21]. Pemanfaatan limbah jelantah menjadi produk inovatif 
dan kreatif merupakan alternatif untuk mengurangi tingkat pencemaran lingkungan. 
Pemanfaatan limbah jelantah memiliki berbagai potensi seperti pengolahan menjadi lilin 
aromaterapi [22].  Produk yang dibuat dari limbah minyak jelantah merupakan contoh yang 
dapat dibuat dengan proses dan langkah yang mudah. Lilin aromaterapi memiliki nilai jual, 
sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha tambahan yang menjadi sumber 
penghasilan [23]. Lilin aroma terapi merupakan produk yang banyak dibutuhkan oleh 
berbagai sektor. Beberapa tempat seperti villa, hotel, rumah makan, dan rumah 
membutuhkan lilin aroma terapi untuk menambah kenyamanan penghuninya [24]. 
Penggunaan pribadi sebagai objek yang menenangkan atau merileksasikan diri adalah satu 
potensi besar menciptakan produk tersebut. Pemanfaatan minyak sisa sebagai produk 
merupakan upaya yang mendukung pengurangan limbah dan sejalan dengan program yang 
dikeluarkan oleh pemerintah. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif meluncurkan 
program yang dikenal sebagai Desa Kratif. Program tersebut mendukung agar setiap 
elemen masyarakat yang berada di tingkatan desa membentuk suatu komoditas yang 
berlandaskan nilai-nilai kreativitas [25]. 

Kreatif merupakan salah satu cabang dari desa wisata sebagai program peningkatan 
ekonomi dan kemandirian wilayah. Desa Wisata Kreatif adalah upaya peningkatan nilai 
keunggulan tingkat desa yang mengangkat keunikan aktivitas ekonomi kreatif dari kegiatan 
industri rumah tangga masyarakat lokal baik [26]. Contoh luaran dari Desa Kreatif berupa 
kerajinan atau kesenian yang memiliki daya tarik. Setiap daerah memiliki potensi yang 
beragam dan dapat dijadikan sebagai landasan untuk mewujudkan Desa Kreatif.  Desa 
Pereng, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar adalah wilayah potensi budaya 
yang terletak di Provinsi Jawa Tengah [27]. Desa Pereng merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki potensi alam dan industri rumah tangga yang menjadi sumber penghasilan 
sebagian masyarakatnya. Mayoritas industri rumah tangga berdiri pada sektor pangan yang 
menghasilkan limbah berupa minyak jelantah [28]. Pemanfaatan limbah minyak jelantah 
dan potensi alam yang belum maksimal akan dijadikan sebagai salah satu cara untuk 
menjadikan Desa Pereng sebagai rintisan desa kreatif. Selain itu, pemanfaatan limbah 
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi merupakan salah satu upaya menjaga lingkungan 
dari pencemaran. Kerja sama dengan pelaku ekonomi diperlukan sebagai sarana edukasi 
bersama, bahwa minyak jelantah mampu diolah kembali dan menjadi barang yang memiliki 
nilai baik dari segi nilai, keindahan, maupun ekonomisnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi pemanfaatan minyak sisa yang 
digunakan industri kreatif di Desa Pereng sebagai produk unggulan. Pengelolahan bahan 
yang tidak terpakai dikaitkan dalam realisasi rintisan Desa Kreatif pada wilayah tersebut. 
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Keberagaman budaya dan sumber daya alam menjadi potensi pendukung untuk 
menjadikan Desa Pereng sebagai rintisan Desa Kreatif. Diharapkan penelitian ini mampu 
mendukung dan mewujudkan realisasi Desa Pereng sebagai Desa Kreatif di Kabupaten 
Karanganyar. Upaya tersebut selaras dengan peningkatan sumber daya manusia setempat 
dan penciptaan produk unggulan desa. 

Penting adanya dalam penelitian untuk mengkaji riset terdahulu. Tujuan 
dilakukannya pengkajian tersebut adalah untuk menentukan celah atau dikenal sebagai 
research gap. Berdasarkan dari penemuan celah dapat dimanfaatkan untuk melakukan 
kebaruan dalam penelitian yang dilakukan. Beberapa sumber referensi penelitian 
terdahulu dipilih berdasarkan kesesuaian topik yaitu pemanfaatan limbah minyak, lilin 
aromaterapi, dan desa kreatif. Penelitian pertama yang menjadi bahan pengkajian 
dilakukan oleh Faidliyah Nilna Minah dan timnya berjudul “Pembuatan Lilin Aroma Terapi 
Berbasis Bahan Alami” [29]. Penelitian tersebut dilatarbelakangi dengan keberagaman 
bahan alam di Indonesia yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Proses 
pembuatan lilin aroma terapi ditambahkan dengan bahan alami. Penelitian tersebut 
tergolong dalam pengabdian masyarakat yang diterapkan di masyarakat Kota Malang 
melalui kegiatan pelatihan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat berbagai bahan 
alami seperti sereh, cengkeh, gaharu, melati, dan tumbuhan lainnya yang dapat diekstrak 
sebagai minyak atsiri di dalam lilin. Berdasarkan konsep penelitian oleh Minah ditemukan 
beberapa celah dan perbedaan dengan riset ini. Proses pembuatan lilin pada penelitian ini 
memanfaatkan minyak jelantah yang tersisa dari industri masyarakat desa. Pemanfaat 
produksi lilin aroma terapi dimaksimalkan dengan upaya perintisan desa kreatif. 
Perbedaan penerapan pelatihan dan sosialisasi pembuatan lilin aroma terapi menjadi celah 
lain dari kedua penelitian. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bawah 
riset ini bersifat baru. Kesamaan konteks tidak menjadi batasan mengenai kebaharuan 
penelitian. Terdapat perbedaan yang menunjang dan menjadi kemajuan dari penelitian. 

Masalah 

Minyak goreng jelantah adalah minyak limbah yang bisa berasal dari jenis-jenis bahan 
baku seperti jagung, biji bunga matahari, buah zaitun dan berbagai bahan nabati serta 
hewani lainnya [15]. Beberapa jenis minyak tersebut umumnya digunakan dalam 
kebutuhan rumah tangga umumnya. Tingginya kebutuhan minyak sebagai bahan untuk 
memasak, khususnya dalam teknik menggoreng memberikan sisa bahan yang tidak dapat 
digunakan. Minyak goreng bekas merupakan minyak yang sudah digunakan berulang-ulang 
(maksimal digunakan sebanyak empat kali) pemakaiannya dan mengalami penurunan 
kualitasnya. Lemak pada makanan tidak boleh mengandung lebih dari 50% asam lemak 
bebas [16].  Jumlah pemakaian minyak untuk keperluan menggoreng dalam rumah tangga 
maupun pedagang gorengan yang cukup besar menyebabkan timbulnya kebiasaan 
penggunaan kembali minyak goreng yang sudah terpakai dengan alasan utama yaitu 
penghematan biaya [17]. Penggunaan berulang kali dapat merusak mutu minyak goreng 
dan makanan yang digoreng serta mengubah warna minyak menjadi kecoklatan bahkan 
kehitaman [18]. Penggunaan minyak goreng secara berulang akan mengakibatkan 
kerusakan minyak karena lemak tidak jenuh teroksidasi membentuk senyawa peroksida 
[19]. Kerusakan minyak akan mempengaruhi mutu dan nilai gizi bahan pangan yang 
digoreng serta dapat berdampak pada kesehatan. Selain itu, pembuangan jelantah di 
lingkungan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan jika dilakukan secara terus 
menerus [20] . Penulis dapat menjabarkan, persoalan, tantangan atau kebutuhan 
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masyarakat yang faktual dan actual. Uraikan tentang analisis situasi atau kebutuhan pokok 
dalam masyarakat/mitra sasaran dan dikaitkan dengan tujuan kegiatan [2]. 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui serangkaian 
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan yang ditujukan kepada masyarakat Dukuh 
Pojok, Desa Pereng khususnya generasi muda. Program ini diharapkan mampu menjadi 
salah satu aspek kepedulian terhadap lingkungan, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dan sebagai langkah yang dapat ditempuh untuk merintis desa kreatif. 
Pengabdian kepada masyarakat dilakukan menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
merupakan kerangka yang membutuhkan metode dan menjadi kepentingan sebelum 
dilaksanakannya riset. Berdasarkan latar belakang dilakukannya penelitian ditentukan 
metode yang digunakan adalah kualitatif. Motode kualitatif adalah cara yang ditempuh 
untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tidak dapat diukur dengan angka dan 
pengukuran [30]. Data yang dihasilkan berupa kata-kata deskriptif yang tertulis melalui 
pengamatan terhadap perilaku masyarakat. Terdapat beberapa teknik yang digunakan 
dalam proses pengumpulan data yaitu observasi,  wawancara, dan sumber literatur. Proses 
penelitian juga didukung dengan teknik sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan untuk 
memperkuat data dalam perwujudan pengabdian masyarakat. Penelitian kualitatif juga 
disebut dengan penelitian sosial. Pelaksanaan teknik kualitatif dilaksanakan dalam 
beberapa tahapan. 

Proses pengamatan kejadian di lapangan dalam prespektif ilmiah disebut sebagai 
observasi [31]. Teknik observasi dilaksanakan untuk menentukan mitra kerja. Berdasarkan 
dari hasil penelitian oleh Tim HRG Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Program 
Studi Seni Rupa Murni FSRD UNS, Desa Pereng, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten 
Karanganyar, memiliki potensi industri rumah tangga pada sektor pangan yang 
menghasilkan limbah minyak jelantah. Pasokan minyak jelantah dari beberapa industri 
rumah tangga yang belum dimanfatkan dengan maksimal menjadi peluang untuk 
menciptakan sebuah produk yang inovatif dan berkelanjutan.  

Wawancara dilakukan dengan teknik secara langsung anatara peneliti dengan 
narasumber [32]. Beberapa narasumber yang dipilih berdasarkan rekomendasi dari Kepala 
Desa. Tujuan dilaksanakannya wawancara secara langsung adalah untuk mendapatkan 
informasi secara detail, mendalam, dan bersifat natural. Teknik pengumpulan data 
selanjutnya adalah sosialisasi bertempat di Dukuh Pojok, Desa Pereng, Kecamatan 
Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Output dari sosialisasi adalah untuk 
memperkenalkan program kerja terkait tahapan yang akan dilakukan selanjutnya. Proses 
sosialisasi didukung dengan pendekatan sosial interaktif antara peneliti dengan 
masyarakat. Sosialisasi memiliki istilah lain yaitu penyuluhan yang dilakukan melalui 
kegiatan workshop lilin aromaterapi yang melalui kegiatan pembelajaran proses 
pembuatan lilin aromaterapi yang diikuti oleh perwakilan anggota PKK dan organisasi 
Karang Taruna Dukuh Pojok. 

Proses pelatihan dilakukan sebanyak tiga kali dan pendampingan pembuatan lilin 
aromaterapi menggunakan minyak jelantah, selanjutnya dibentuk tim produksi yang 
berperan dalam proses produksi lilin aromaterapi hingga pemasaran kepada konsumen. 
Proses pembuatan lilin dari minyak jelantah, dibutuhkan beberapa alat  dan bahan. Alat 
yang digunkan yaitu kompor, gas, panci, mangkok, sendok, gelas takar, dan penyaring. 
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Sedangkan bahan yang diperlukan adalah minyak jelantah, arang, essentials oil, stearic acid, 
bambu, sumbu lilin, pewarna khusus lilin, dan air. 

Hasil dan Pembahasan 

Kurangnya kesadaran masyarakat akan pencemaran lingkungan dan bahaya 
penggunaan minyak goreng sisa secara berulang masih menjadi permasalahan utama yang 
berpengaruh pada kelestarian lingkungan dan kondisi kesehatan. Kondisi lingkungan yang 
dipilih sebagai mitra kerja sama ditinjau dari keberadaan potensi sumber daya alam bambu 
dan industri rumah tangga sektor pangan yang menghasilkan limbah minyak jelantah. 
Kegiatan observasi dilaksanakan melalui tahapan survei pada sejumlah industri rumah 
tangga yang ada di Desa Pereng. Berdasarkan rekomendasi dari salah satu warga, terdapat 
tiga industri rumah tangga yang dianggap besar skalanya. Industri rumah tangga sektor 
pangan ini memproduksi rambak dan kerupuk yang berpotensi menghasilkan limbah 
minyak jelantah. Industri rumah tangga yang dipilih sebagai calon mitra kerjasama 
bertempat di Dukuh pojok, Desa Pereng, Kabupaten Karanganyar. Dukuh Pojok memiliki 
potensi limbah minyak jelantah sekaligus tumbuhan bambu yang dapat mendukung proses 
pembuatan lilin aromaterapi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Dukuh Pojok, Desa Pereng, Kabupaten 
Karanganyar diimplementasikan melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, Pembuatan 
Perjanjian Kerja Sama (PKS), pelatihan dan pendampingan, dan uji coba pemasaran 
bersama Tim MBKM UNS Id 668. Paparan materi terkait bahaya penggunaan minyak 
jelantah secara berulang dan adanya peluang terbentuknya usaha, diharapkan mampu 
menjadi ide yang inovatif mengikuti perkembangan zaman sekaligus solutif dalam hal 
kepedulian lingkungan. Serangkaian program kerja direalisasikan setelah melakukan 
beberapa kali uji coba pembuatan lilin aromaterapi untuk hasil output lilin yang berkualitas 
dan fungsional. Eksperimen yang dilakukan menentukan daya tahan dan kualitas aroma 
dari lilin aromaterapi. Produksi lilin aromaterapi dilakukan melalui program kegiatan yang 
telah disusun oleh Tim Hibah MBKM UNS id 668. Berikut tahapan program kegiatan yang 
telah terlaksana: 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi pertama dilakukan pada tanggal 29 Oktober 2023 bertempat di rumah Bapak 
Yadi selaku ketua RT Dukuh Pojok. Sosialisasi memperkenalkan Tim Hibah MBKM UNS 
id 668 sebagai bentuk keberlanjutan dari Penelitian Tim Hibah Grup Riset (HGR) 
Program Studi seni Rupa Murni, FSRD, UNS yang berfokus pada  tahap branding dan 
pemasaran produk lilin aromaterapi yang diberi merek ‘Teralili’. Peserta sosialisasi 
melibatkan perwakilan ibu-ibu PKK, Karang taruna, ketua RT dan RW Dukuh Pojok. 



 
Jurnal Masyarakat Merdeka (JMM) Vol.  7 (1), Mei, 2024 

DOI : 10.51213/jmm.v7i1.153 

 

 

7 
 

 

Gambar 1 Sosialisasi Pengenalan Program Kegiatan 
Sumber: Dokumentasi Tim Hibah MBKM UNS id 668, 2023 

Pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi produk lilin aromaterapi merupakan hal 
baru bagi warga Dukuh Pojok. Eksistensi lilin konvensional lebih tinggi karena 
penggunaannya lebih sering daripada lilin aromaterapi. Pada sosialisasi awal ini, 
disampaikan kepada warga terkait inovasi baru yang memiliki nilai jual dengan 
menggunakan bahan-bahan berbasis eco friendly untuk menunjang rintisan desa kreatif. 
Warga memberikan dukungan positif terkait inovasi yang telah disampaikan. 

b. Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan dilakukan melalui workshop yang dibagi menjadi tiga tahapan, 
yaitu: 

1. Workshop Pembuatan Lilin Aromaterapi 

Workshop pembuatan lilin aromaterapi dilaksanakan pada tanggal 3 November 2023. 
Peserta workshop difokuskan pada ibu-ibu PKK dan anggota Karang Taruna. Berikut 
alat, bahan, dan cara pembuatan lilin aromaterapi: 

1) Beberapa alat yang digunakan dalam proses pembuatan lilin aroma terapi 
diantaranya kompor, panci besar, panci kecil, mangkok, sendok, toples, dan gelas 
takar. 

2) Bahan yang digunakan untuk membuat lilin adalah minyak jelantah, arang, 
essential oil, stearic acid, bambu, sumbu, air, dan pewarna lilin. 

3) Proses pembuatan lilin aromaterapi 

Pertama, rendam minyak jelantah dengan arang di dalam toples kurang lebih 
satu hari satu malam. Hal ini bertujuan untuk menyaring kotoran yang telah 
menyatu dengan minyak. Lilin aromaterapi dari minyak jelantah adalah produk 
dari zat sisa atau limbah minyak jelantah yang diolah menjadi barang bernilai jual 
tinggi di samping mengurangi limbah. Minyak jelantah yang digunakan telah 
melalui proses penyaringan menggunakan arang. Arang dipilih sebagai media 
filtrasi minyak karena mengandung zat karbon aktif yang mampu menyerap 
kotoran-kotoran di dalam minyak. Minyak jelantah yang menghitam akibat 
penggunaan berulang dapat dipulihkan kondisinya menjadi lebih jernih dan layak 
digunakan sebagai bahan utama pembuatan lilin aromaterapi. Setelah satu hari 
satu malam, dilanjutkan dengan menyaring minyak dengan saringan agar kotoran 
tidak terbawa. kompor, panci dan air kemudian panaskan air di dalam panci. 
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Tuang minyak ke dalam mangkuk terpisah, kemudian campur dengan steric 
dengan perbandingan 1:1 lalu aduk. 

 

Gambar 2. Stearic Acid 
Sumber: https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-fungsi-stearic-acid-

bagi-kesehatan-kulit 2022 

Lilin aromaterapi dibuat menggunakan minyak jelantah sebagai bahan utama. 
Pembekuan minyak menjadi padat diperlukan bubuk stearic. Bubuk stearic adalah 
bahan yang dihasilkan dari proses pemurnian stearic yang merupakan salah satu 
unsur lemak nabati atau hewani yang dapat ditemukan di dalam lemak. Sifat lemak 
yang dapat memadat dalam suhu rendah disebabkan oleh stearic. Maka dari itu, 
untuk memadatkan minyak jelantah menjadi lilin adalah dengan 
mencampurkannya dengan bubuk stearic. Bubuk stearic akan meleleh dalam suhu 
tinggi. Meletakkan mangkuk ke dalam air yang di dalam panci. Panas air akan 
dihantarkan oleh mangkuk yang kemudian akan melelehkan stearin dan minyak 
sehingga kedua zat tersebut akan bercampur, lalu diaduk. Tuangkan minyak 
aromaterapi ke dalam campuran tersebut dengan perbandingan 3:5:5, atau 
disesuaikan dengan keinginan. 

 

Gambar 3. Sosialisai Pembuatan Lilin Aromaterapi 
Sumber: Dokumentasi Tim Hibah MBKM UNS id 668, 2023 

Pembuatan lilin aromaterapi memerlukan pewangi berbahan alami. Selama 

eksperimen, peneliti menggunakan essential oil sebagai pewangi yang berbasis 

eco friendly. Aroma yang dipilih yaitu green tea, kopi, dan vanilla. Mengaduk 

adonan hingga cukup panas dan tercampur merata. Menyiapkan bambu dan 

sumbu, kemudian tuang campuran minyak yang telah dibuat. Menambahkan 

https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-fungsi-stearic-acid-bagi-kesehatan-kulit%202022
https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-fungsi-stearic-acid-bagi-kesehatan-kulit%202022
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topping menggunakan bunga kering dan biji-bijian pada bagian atas lilin sebagai 

hiasan. menuangkan sedikit lilin cair untuk merekatkan hiasan dan ditunggu 

hingga mengeras. 

2. Workshop packaging 

Workshop packaging dilaksanakan pada 14 November 2023 dengan peserta yang 
berfokus pada rencana pembentukan tim produksi sejumlah 10 orang. Setelah jadi, 
lilin dikemas menggunakan pouch serut untuk pembelian satu buah lilin aromaterapi 
dan menggunakan kardus yang telah di custom sesuai merek untuk pembelian dua 
atau lebih dengan merchandise berupa gantungan kunci serta stiker. Penambahan 
merchandise merupakan bagian dari strategi pemasaran untuk menarik minat 
konsumen. 
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Gambar 4. Workshop Packaging 
Sumber: Dokumentasi Tim Hibah MBKM UNS id 668, 2023 

3. Workshop pemasaran 

 

Gambar 5. Workshop Pemasaran 
Sumber: Dokumentasi Tim Hibah MBKM UNS id 668, 2023 

Workshop pemasaran dilaksanakan pada tanggal 23 November 2024 sekaligus 
membentuk tim produksi tetap sebanyak 6 orang anggota yang terdiri dari 
perwakilan ibu-ibu PKK dan anggota Karang Taruna.  Anggota Karang Taruna 
berfokus pada bagian promosi yang akan dilakukan melalui media sosial. Mengikuti 
perkembangan zaman dan teknologi, produk lilin aromaterapi ‘Teralili’ dipasarkan 
kepada khalayak melalui pemesanan langsung serta melalui pembentukan akun 
media sosial Instagram dan Shopee dengan sistem penjualan pre-order. Penggunaan 
media sosial sebagai sarana pemasaran bertujuan untuk memperluas jangkauan 
target pasar dan memperkenalkan produk inovasi ramah lingkungan. 
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Gambar 6. Workshop Pemasaran 
Sumber: Dokumentasi Tim Hibah 

MBKM UNS  id 668, 2023 

 

Gambar 7. Workshop Pemasaran 
Sumber: Dokumentasi Tim Hibah 

MBKM UNS id 668, 2023 

c. Pembuatan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

Pembentukan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dilaksanakan pada tanggal 23 November 
2023. Pembentukan perjanjian kerja sama dengan tim produksi merupakan langkah 
penting dalam mengatur kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
produksi. Proses ini dimulai dengan pembahasan antara manajemen perusahaan dan 
anggota tim produksi untuk mengidentifikasi tujuan bersama, ruang lingkup proyek, 
tanggung jawab masing-masing pihak, serta keberlanjutan usaha. 

 

Gambar 8. Penyusunan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
Sumber: Dokumentasi Tim Hibah MBKM UNS Id 668 

Selama pembentukan perjanjian, detail-detail teknis seperti jadwal produksi, 
anggaran, dan penyelesaian konflik juga disusun dengan cermat untuk memastikan 
kelancaran proses produksi. Selain itu, perjanjian kerja sama ini juga mencakup 
pembagian keuntungan agar kedua belah pihak merasa adil dan terlindungi secara 
hukum. Pembentukan perjanjian kerja sama tidak hanya menciptakan kerangka kerja 
yang jelas, tetapi juga memastikan bahwa proyek produksi dapat berjalan lancar dengan 
efisien dan efektif. 
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d. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan dan pendampingan dalam proses produksi lilin aromaterapi dari minyak 
jelantah menghadirkan suatu kesempatan yang komprehensif bagi tim produksi untuk 
memahami dan menguasai seluruh tahapan produksi, mulai dari pengolahan minyak 
jelantah hingga penyusunan produk akhir. Proses dimulai dengan pemahaman 
mendalam mengenai sumber daya bahan baku, di mana peserta akan belajar tentang 
berbagai jenis minyak jelantah yang dapat digunakan dan cara-cara untuk 
membersihkan serta menyulingnya agar menjadi bahan dasar lilin yang berkualitas. 
Selain itu, pelatihan ini juga mencakup pengenalan terhadap berbagai macam minyak 
esensial atau aromaterapi yang dapat digunakan untuk memberikan aroma pada lilin, 
mulai dari minyak lavender yang menenangkan, hingga greentea yang menyegarkan. 

 

Gambar 9. Pelatihan dan Pendampingan Proses Pembuatan Produk Lilin Aromaterapi 
Sumber: Dokumen Tim Hibah MBKM UNS Id 668 

Selama masa pelatihan, tim produksi diberikan panduan dalam mengatur 
proporsi minyak jelantah dan minyak esensial agar menghasilkan lilin dengan 
aroma yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain aspek teknis 
produksi, pendampingan juga memperkenalkan konsep-konsep ramah 
lingkungan dan praktik berkelanjutan, seperti pentingnya mendaur ulang bahan 
baku, penggunaan bahan-bahan alami, dan upaya untuk mengurangi limbah 
produksi. Tim produksi juga didorong untuk mengembangkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam praktik usaha. 

e. Uji Coba Pemasaran 

Uji coba pemasaran lilin aromaterapi dari minyak jelantah merupakan langkah 
inovatif dalam upaya mendaur ulang limbah dan menghasilkan produk yang bermanfaat. 
Lilin aromaterapi telah menjadi tren di kalangan konsumen yang mencari pengalaman 
relaksasi dan penyegaran melalui aromaterapi. Dalam uji coba ini, minyak jelantah yang 
sebelumnya dianggap sebagai limbah berpotensi mencemari lingkungan, diolah menjadi 
bahan baku untuk lilin aromaterapi. Proses ini melibatkan penelitian yang cermat untuk 
memastikan keamanan, kualitas, dan aroma yang dihasilkan. Selain aspek teknis, uji coba 
ini juga mencakup strategi pemasaran yang efektif untuk memperkenalkan produk baru 
ini kepada konsumen. 
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Gambar 10. Contoh Packaging Produk Teralili 
Sumber: Dokumen Tim Hibah MBKM UNS Id 668 

 

Pemasaran lilin aromaterapi dari minyak jelantah dilakukan melalui berbagai media 
pemasaran yang beragam untuk mencapai audiens yang lebih luas. Kombinasi dari 
media pemasaran daring dan offline menjadi strategi yang efektif dalam 
memperkenalkan dan memasarkan lilin aromaterapi dari minyak jelantah ini kepada 
konsumen potensial, sambil mempromosikan kesadaran lingkungan dan keberlanjutan. 

Pembahasan 

Lilin aromaterapi adalah lilin yang dirancang khusus dengan tambahan minyak 
esensial untuk memberikan aroma yang menyenangkan dan dapat memberikan berbagai 
manfaat. Beberapa manfaat lilin aromaterapi melibatkan kombinasi dari aroma dan 
pengaruh psikologis serta fisik yang dihasilkan oleh minyak esensial. Berikut adalah 
beberapa manfaat umum dari lilin aromaterapi bagi pengguna: 

1. Relaksasi dan Pengurangan Stres: Penggunaan lilin aromaterapi dengan wewangian ini 
dapat membantu mengurangi tingkat stres dan meningkatkan perasaan tenang. 

2. Peningkatan suasana hati: Aroma tertentu yang dihasilkan oleh hasil pembakaran lilin 
aromaterapi dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih positif. 

3. Peningkatan Konsentrasi dan Produktivitas: Aroma yang dihasilkan lilin aromaterapi ini 
dapat membantu meningkatkan fokus dan produktivitas. 

4. Mengatasi Masalah Tidur: Aroma lavender terkenal karena sifatnya yang menenangkan 
dan dapat membantu mengatasi masalah tidur. Menggunakan lilin aromaterapi dengan 
aroma lavender sebelum tidur dapat membantu menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk tidur. 

5. Menghilangkan Bau Tidak Sedap: Penggunaan lilin aromaterapi dengan minyak-minyak 
ini dapat membantu membersihkan udara dan menghilangkan bau tidak sedap. 

6. Pengaturan Emosi: Aroma dari penggunaan lilin aromaterapi dengan minyak esensial 
yang sesuai dapat membantu menciptakan suasana yang sesuai dengan kebutuhan 
emosional penggunanya. 

Manfaat bagi masyarakat setempat sebagai produsen di antaranya; 1) Meningkatkan 
produktivitas masyarakat, 2) Mendorong sektor ekonomi baru masyarakat setempat, 3) 
Meningkatkan kualitas pemanfaatan lingkungan hidup, 4) Potensi peningkatan kualitas 
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sumber daya masyarakat yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat 
tentang penyuluhan bagaimana mengubah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi 
dilakukan secara berkala selama 5 bulan setiap seminggu sekali pertemuan, dengan peserta 
10 orang ibu-ibu setempat. Kegiatan yang dilakukan berupa pada minggu pertama 
dilakukan penyuluhan terhadap masyarakat bagaimana cara memanfaatkan sumber daya 
yang besar berupa bambu dengan pengolahan bahan minyak jelantah, dilanjut pada 
minggu-minggu seterusnya dilakukan kegiatan penyuluhan masyarakat dalam bentuk 
praktikum serta promosi. 

Selama pengabdian, masyarakat dilibatkan untuk mencoba produk hasil praktikum 
sebagai bentuk evaluasi agar kekurangan-kekurangan produk dapat diperbaiki. Pada 
minggu-minggu praktikum pula produk semakin disempurnakan sehingga memenuhi 
standar kualitas pasar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pemanfaatan 
limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi menjadi salah satu strategi yang dapat 
ditempuh untuk mewujudkan rintisan desa kreatif. Selain sebagai upaya pencegahan 
pencemaran lingkungan dan bentuk kepedulian terhadap kesehatan, produksi lilin 
aromaterapi juga mampu membantu meningkatkan taraf ekonomi Desa Pereng. 

Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin 
aromaterapi merupakan upaya untuk menjaga lingkungan, meningkatkan kualitas hidup, 
serta dukasi masyarakat setempat terkait pengelolaan  limbah rumah tangga minyak 
jelantah menjadi barang siap pakai dengan memanfaatkan sumber daya alam setempat 
berupa bambu. Kegiatan berlangsung di Desa Pereng, Dusun Pojok, Kabupaten 
Karanganyar. Dihasilkan rumusan resep pembuatan lilin aromaterapi dengan 
menggunakan campuran minyak jelantah, sterin dan pewangi aromaterapi setelah melalui 
uji dan riset lebih lanjut. Setelah keberhasilan produk menjadi layak jual, program ini 
berlanjut  hingga tahap pemasaran, maka dari itu toko daring pun dijalankan untuk 
keberlangsungan produk serta kegiatan masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga 
berupa minyak jelantah. Kegiatan ini pun diharapkan dapat menjadi peluang usaha baru 
masyarakat setempat. 
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